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ABSTRAK 

Berdasaarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa selama 4 tahun terakhir sektor Kesehatan di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Bertambahnya jumlah anggaran untuk 

sektor kesehatan dan jumlah rumah sakit yang terus meningkat baik dari 

kepemilikan swasta maupun negeri tidak hanya menciptakan peluang namun juga 

tantangan. Diterbitkannya Peraturan Presiden (Perpres) SDGs Nomor 59 Tahun 

2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

menuntut Perusahaan tidak hanya patuh pada peraturan namun juga ikut 

berpartisipasi secara langsung dalam mencapai tujuan Pembangunan 

keberlanjutan. Melalui penerapan Green Accounting dan Environmental 

Disclosure menjadi salah satu langkah yang diambil oleh perusahaan khususnya 

yang bergerak di sektor kesehatan untuk ikut terlibat dalam menyukseskan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh dari penerapan Green Accounting dan Environmental 

Disclosure Terhadap Sustainable Development Goals Pada Perusahaan 

Healthcare yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menganalisis 

data yang diperoleh dari 30 perusahaan sebagai sampel. Pengujian variabel 

penelitian dilakukan dengan analisis regresi linear berganda menggunakan IBM 

SPSS Versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green 

Accounting dan Environmental Disclosure secara terpisah dan bersama-sama 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Tujuan Pembangunan. Temuan 

ini menunjukkan pentingnya integrasi antara Green Accounting dan 

Environmental Disclosure dalam menyukseskan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. 

Kata Kunci: Green Accounting, Environmental Disclosure, Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Based on data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia, the 

health sector in Indonesia has experienced significant growth over the past four 

years. The increase in the budget for the health sector and the growing number of 

hospitals, both privately and publicly owned, has created opportunities as well as 

challenges. The issuance of Presidential Regulation (Perpres) SDGs No. 59 of 

2017 on the Implementation of Sustainable Development Goals requires 

companies to not only comply with regulations but also participate in achieving 

sustainable development goals. Through the implementation of Green Accounting 

and Environmental Disclosure, companies, especially in the health sector, can 

participate in the success of sustainable development goals.This study aims to 

analyze and explain the influence of Green Accounting and Environmental 

Disclosure on Sustainable Development Goals in Healthcare Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange. This study analyzes data obtained from 30 

companies as samples. The research variables were tested using multiple linear 

regression analysis with IBM SPSS Version 27.The results of the study indicate 

that the separate and combined application of Green Accounting and 

Environmental Disclosure has a positive and significant effect on Development 

Goals. These findings highlight the importance of integrating Green Accounting 

and Environmental Disclosure to achieve Sustainable Development Goals. 

Keywords: Green Accounting, Environmental Disclosure, Sustainable 

Development Goals. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, industri kesehatan 

(healthcare) di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan RI, jumlah layanan 

kesehatan seperti rumah sakit mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Sebanding dengan peningkatan pelayanan kesehatan di Indonesia, jumlah 

anggaran yang dialokasikan oleh pemerintah juga mengalami peningkatan 

pada bidang kesehatan. Dalam 4 terakhir terjadi kenaikan jumlah anggaran 

Kesehatan yang pada tahun 2020 sebesar Rp 119,9 Triliun menjadi Rp 

186,400 Triliun pada tahun 2024 dimana terjadi kenaikan sebesar Rp 66,5 

Triliun atau sebesar 55,5%.  

 

 

 

 

 

 

 

Dengan berkembangnya indutri Kesehatan di Indonesia menunjukkan 

bahwa perhatian terhadap sektor ini semakin meningkat, baik dari sisi 

penyedia layanan maupun dukungan pemerintah. Peningkatan jumlah 

Gambar 1. 1 Perkembangan Sektor Kesehatan di Indonesia 
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fasilitas kesehatan serta alokasi anggaran yang tumbuh signifikan 

menunjukkan komitmen dalam menghadirkan layanan kesehatan yang lebih 

merata dan berkualitas. Namun, di tengah pertumbuhan ini, masyarakat juga 

dihadapkan pada tantangan baru, terutama terkait ancaman terhadap 

lingkungan dan pentingnya pembangunan berkelanjutan. Peningkatan 

infrastruktur dan konsumsi sumber daya dalam sektor kesehatan dapat 

menimbulkan dampak ekologis, seperti limbah medis, emisi karbon, dan 

penggunaan energi yang semakin meningkat. 

Dalam kurun 4 tahun terakhir terjadi beberapa pelanggaran hukum 

yang dilakukan oleh beberapa perusahaan di bidang kesehatan diaman 

diantaranya yang paling menghebohkan adalah dugaan pembuangan limbah 

domestik yang terkontaminasi limbah medis di wilayah pemukiman Desa 

Karangligar, Kecamatan Telukjambe Barat, Karawang oleh 2 fasilitas 

kesehatan yakni Rumah Sakit Bayukarta dan Rumah Sakit Hermina 

(Khumaini, 2025), Penimbunan sekitar 322 kotak limbah medis B3 (alat 

suntik, botol infus bekas) di daerah permukiman masyarakat oleh PT HG 

(Kurniawan, 2024), dan pembuangan limbah medis B3 dari RSUD Dompu 

di TPA Desa Lune, NTB, mencakup jarum suntik, masker, sarung tangan, 

dan botol vaksin bekas (Nickyrawi, 2021). Hal ini mengisyaratkan bahwa 

masih banyak pelaku industri kesehatan yang tidak patuh secara sepenuhnya 

Peraturan Perundang-undangan sehingga dalam pengembangan industri 

kesehatan perlu diimbangi dengan penerapan prinsip-prinsip ramah 

lingkungan dan strategi keberlanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan 
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secara jangka panjang. Salah satu pendekatan yang sejalan dengan hal 

tersebut adalah Sustainable Development Goals. 

Sustainable Development Goals ialah sejumlah rencana kemajuan 

dunia, dicetuskan dari hasil perundingan anggota Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) guna mengoptmalkan segala kemampuan dan kekayaan dari 

suatu bangsa (Irhamsyah, 2019). Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) dianggap mampu mengatasi dampak-dampak yang ditimbulkan 

akibat aktivitas perusahaan, dimana didalamnya terdapat 17 antara lain: 

Tanpa adanya Kemiskinan, Tidak ada Kelaparan, Kesejahteraan dan 

Kesehatan yang Baik, Kualitas Pendidikan, Kesejajaran Gender, Sanitasi 

Layak dan Air Bersih, Energi yang Terjangkau dan Bersih, Perkembangan 

Ekonomi  dan Pekerjaan yang Pantas, kebaruan, Industri, dan prasarana, 

meminimalisir Kesenjangan, organisasi dan metropolis yang 

berkesinambungan, Fabrikasi dan Konsmsi akuntabel, Krisis Iklim, 

Lingkungan Lautan, Lingkungan Darat, Kesamarataan, Perdamaian,  dan 

lembaga tangguh, Kolaborasi untuk menutu harapan bersama.  

SDGs dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan setiap 

kualitas aspek hidup kini maupun di disaat mendatang, dengan 

menggunakan kekayaan alam secara sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

berlebihan. Indonesia telah mengadopsi agenda SDGs yang berkaitan 

dengan ekonomi, sosial dan lingkungan sejak tahun 2015. Pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) telah menjadi perhatian global dalam menghadapi 

berbagai tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sebagai komitmen 
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dari pemerintah, telah diterbitkan Perpres SDGs Nomor 59 Tahun 2017 

tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang 

disetujui Presiden. Salah satu sektor yang memiliki dampak signifikan 

terhadap pencapaian SDGs adalah sektor bisnis, terutama perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan (healthcare). Perusahaan 

dalam sektor kesehatan (healthcare) menghasilkan limbah kimia kimia dan 

biologis yang dapat mencemari lingkungan, sehingga dalam praktiknya 

diperlukan penerapan diperlukan pendekatan yang mampu digunakan 

sebagai alat untuk mengukur, mencatat, dan menyajikan akbiat terhadap 

lingkungan dari aktivitas operasional mereka. 

Green accounting atau akuntansi lingkungan merupakan sistem 

akuntansi yang menghubungkan pengukuran, pengelolaan, dan 

pengungkapan biaya serta manfaat dari kegiatan-kegiatan pelaku usaha 

yang berdampak pada lingkungan (Hamidi, 2019). Implementasi akuntansi 

lingkungan menjadi sangat relevan bagi perusahaan dalam sektor kesehatan 

(healthcare) karena aktivitas produksi dan distribusi dalam sektor ini 

seringkali menghasilkan dampak signifikan terhadap lingkungan, seperti 

limbah, emisi gas, dan penggunaan sumber daya alam yang besar. 

Secara umum, green accounting bertujuan untuk memberikan 

transparansi terkait dampak lingkungan dari aktivitas bisnis serta 

mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan 

dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan adanya regulasi dan 

tekanan dari para pemangku kepentingan, perusahaan dituntut untuk 
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memanfaatkan green accounting sebagai alat untuk mengurangi dampak 

lingkungan dan pada saat yang sama meningkatkan reputasi dan keunggulan 

kompetitif. Kontribusi green accounting dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dapat terlihat dalam bagaimana perusahaan mampu 

meminimalkan risiko lingkungan serta memanfaatkan efisiensi sumber daya 

alam. 

Menurut Somantri dan Sudrajat (2023), Selpyanti dan Fakhroni 

(2020) dalam penelitiannya menyebutkan jika green accounting berdampak 

positif terhadap SDGs. Sehingga semakin semakin besar perusahaan 

mengimplementasikan green accounting seperti biaya yang dialokasikan 

untuk pelestarian lingkungan mampu meningkatkan sustainable 

development goals yang kemudian diungkapkan melalui laporan tahunan. 

Sedangkan dalam penelitian Hindriani et al. (2024), Gresya dan Surianti 

(2024), menyatakan bahwa green accounting tidak memiliki dampak 

signifikan kepada implementasi SDGs. Hal ini terjadi diakibatkan 

perusahaan belum sepenuhnya menerapkan secara konsisten praktik green 

accounting dalam operasional bisnis sehingga tidak mempengaruhi 

sustainable development goals. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dan regulator 

terhadap isu-isu keberlanjutan, keterbukaan informasi atau environmental 

disclosure menjadi elemen penting. Environmental disclosure mencakup 

pelaporan mengenai dampak lingkungan dari kegiatan operasional 

perusahaan, seperti emisi karbon, pengelolaan limbah, serta kebijakan 
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keberlanjutan yang diterapkan. Transparansi dalam hal ini bukan hanya 

meningkatkan tanggungjawab perusahaan tetapi juga memberikan 

kepercayaan kepada pemangku kepentingan bahwa perusahaan kesehatan 

(healthcare) berperan aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Keterbukaan informasi ini juga mendukung pencapaian SDG 12 (produksi 

dan konsumsi yang bertanggung jawab) serta SDG 16 (keadilan, 

perdamaian, dan institusi yang kuat) dengan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan.  

Dalam penelitian Setiadi dan Sutadipraja (2022), Apip (2020) 

menunjukkan bahwa environmental disclosure berdampak positif terhadap 

pencapaian SDGs. Sehingga semakin perusahaan menerapkan 

environmental disclosure maka akan membantu dalam mewujudkan 

sustainability development goals (SDGs). Sedangkan dalam penelitian 

Kaplale et al. (2023), Arum dan Farida (2023) disebutkan jika 

environmental disclosure tidak memiliki dampak signifikan ke dalam 

penerapan sustainable development goals. Dalam hal tersebut dapat 

diartikan bahwa pengungkapan lingkungan yang lengkap atau tidak, maka 

tidak akan mempengaruhi SDGs. Dalam hal ini, perusahaan dianggap 

mengeluarkan informasi positif untuk kepentingannya, dan akan 

mengungkapkan lingkungan ketika kinerja lingkungannya juga baik. 

Sehingga environmental disclosure yang disampaikan perusahaan tidak 

mencerminkan perusahaan yang sebenarnya. 
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Berdasarkan reserch gap yang telah jelaskan diatas dan dengan 

adanya inkosistensi pada hasil peneliti yang terdahulu dilakukan, 

mengakibatkan peneliti tertarik untuk meneliti kembali di sektor yang 

berbeda. Sebab itu penelitian yang kali ini dilakukan bertujuan untuk 

menemukan dan melengkapi ruang tersebut dengan mengevaluasi pengaruh 

green accounting dan environmental disclosure terhadap SDGs pada 

Perusahaan healthcare yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Peneliti 

memilih sektor healthcare dikarenakan sektor tersebut berdampak 

signifikan kepada pembangunan berkelanjutan, baik dari segi operasional 

perusahaan ataupun dari limbah yang dihasilkan. Terdapat setidaknya 34 

emiten di lingkup kesehatan (healthcare) yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia per Desember 2024. Peneliti ini menggunakan laporn keuangan 

tahunan dan laporan keberlanjutn sebagai objek penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan penjelasan-penjelasan yang telah dijabarkan pada 

latar belakang, masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini disajikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan green accounting berpengaruh terhadap 

sustainable development goals (SDGs) pada perusahaan sektor 

kesehatan (healthcare) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah evironmental disclosure berpengaruh terhadap sustainable 

development goals (SDGs) pada perusahaan sektor kesehatan 

(healthcare) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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3. Apakah green accounting dan evironmental disclosure berpengaruh 

terhadap sustainable development goals (SDGs) pada perusahaan 

sektor kesehatan (healthcare) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian yang dilangsungkan ini peneliti bertujuan: 

a. Untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting terhadap 

sustainable development goals (SDGs) pada perusahaan sektor 

kesehatan (healthcare) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk menganalisis pengaruh evironmental disclosure terhadap 

sustainable development goals (SDGs) pada perusahaan sektor 

kesehatan (healthcare) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh green accounting dan evironmental 

disclosure terhadap sustainable development goals (SDGs) pada 

perusahaan sektor kesehatan (healthcare) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Peneliti berharap riset dapat membantu dalam menambah 

wawasan dan pemahaman dalam bidang green accounting dan 

environmental disclosure. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi akademis terkait hubungan antara praktik-

praktik ini dengan capaian sustainable development goals (SDGs) di 
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sektor kesehatan (healthcare). Hasil penelitian juga membantu 

dalam menambah referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji topik serupa di sektor lain. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap riset dapat meningkatkan kesadaran 

perusahaan khususnya di sektor healthcare terhadap 

permasalahan lingkungan, karena menekankan pentingnya 

memperhitungkan dampak lingkungan dalam pengelolaan 

keuangan mereka. Sekaligus memberikan ide baru yang efisien 

bagi perusahaan tujuan yang ingin dicapai dapat dilakukan 

secara efektif dan efesien. 

2) Bagi Investor 

Riset yang dilakukan peneliti diharapkan dapat membantu 

dalam penilaian langkah awal dalam menentukan strategi dan 

pengambilan keputusan investasi. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

bagi mahasiswa dan dosen dalam bidang ilmu yang relevan. 

4) Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap penelitian dapat meningkatkan 

pemahaman yang mendalam bagi mengenai konsep dan praktik 

green accounting serta pentingnya environmental disclosure 
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dalam konteks bisnis dan akuntansi. Hal ini bisa memperluas 

pengetahuan akademis mahasiswa tentang bagaimana 

perusahaan dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berkaitan dengan hasil riset yang telah dilakukan dan kajian pada 

pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan green accounting memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap pelaksanaan pembangunan 

berkelanjutan atau sustainable development goals pada perusahaan 

Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

2. Penelitian ini menemukan penerapan environmental disclosure memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap pelaksanaan pembangunan 

berkelanjutan atau sustainable development goals pada perusahaan 

Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya implementasi green 

accounting dan environmental disclosure secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pelaksanaan sustainable development goals pada 

perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

B. Implikasi 

1. Teoretis 

a) Teori Legitimasi: penelitian ini mendukung teori legitimasi yang 

menyebutkan bahwasanya perusahaan yang menjalankan praktik 

ramah lingkungan seperti green accounting dan environmental 



 

58 
 

 
 

disclosure dapat memperkuat legitimasi sosial mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan green accounting dan environmental 

disclosure membantu perusahaan memenuhi harapan masyarakat 

dan pemerintah, yang mana dalam pelaksannaanya sangat berkaitan 

erat dengan pelaksanaan pembangunan berkelanjutan atau 

sustainable development goals. 

b) Teori Stakeholder: penelitian ini mendukung teori stakeholder yang 

menekankan pentingnya memperhatikan kepentingan semua 

pemangku kepentingan. green accounting dan environmental 

disclosure membantu perusahaan memenuhi ekspektasi pemangku 

kepentingan seperti konsumen, investor, komunitas lokal dan lain 

sebagiannya yang mana dalam pelaksanaanya sejalan dengan 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan atau sustainable 

development goals. 

2. Praktis 

Perusahaan yang bergerak di sektor kesehatan atau Healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus mempertimbangkan 

implementasi green accounting dan environmental disclosure karena 

dalam praktiknya, kedua hal tersebut sangat erat kaitannya dengan 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan atau sustainable development 

goals. Green accounting dapat berperan sebagai bagian dari strategi 

bisnis karena praktik ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan 

dampak lingkungan tetapi juga dapat mendorong pelaksanaan 
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sustainable development goals. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pembuat kebijakan untuk mendorong praktik green accounting dan 

environmental Disclosure melalui insentif atau regulasi yang 

mendukung praktik bisnis ramah lingkungan dan sosial, yang dapat 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi jangka panjang. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, ada sejumlah saran yang 

dapat disampaikan, diantaranya:  

1. Investor disarankan untuk mempertimbangkan faktor Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dalam keputusan investasi mereka, 

dengan menggunakan informasi tentang penerapan green accounting 

dan environmental disclosure oleh perusahaan. Mendukung perusahaan 

yang menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab dan 

pembangunan keberlanjutan tidak hanya berkontribusi pada 

keberlanjutan jangka panjang namun juga dapat memberikan 

keuntungan finansial yang lebih stabil dan berkelanjutan. Dengan 

begitu, investor mampu menetapkan keputusan investasi yang lebih baik 

dan berpartisipasi pada praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab.  

2. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menjelajahi faktor 

faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan 

sustainable development goals terkait green accounting dan 

environmental disclosure untuk pemahaman lebih komprehensif. Selain 

itu, studi pada sektor selain Healthcare diperlukan untuk memahami 
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dampak dalam konteks yang lebih luas. Penggunaan pendekatan 

metodologis yang berbeda dapat membantu menguji hubungan ini 

dengan lebih mendalam dan valid. 
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